BAB 111
PERSEPSI ULAMA TERHADAP PRAKTEK PELAKSANAAN
PENGAMBILAN MANFAAT ATASMARHUN OLEH MURTAHIN

DI DESA BANJARAN, SALEM, BREBES

A. Profil Desa Banjaran
1. Kondisi Geografis
Desa Banjaran berada dibawah pemerintahan kecanSatkem
yang merupakan bagian dari kabupaten Brebes.Witgpamerupakan
daerah perbatasan antara kabupaten Brebes danakab@ilacap. Secara
geografis Ds. Banjaran terletak didaerah dataraggti dengan batas
wilayahnya meliputi; di bagian utara berbatasangdenahan pesawahan
milik penduduk, di bagian timur berbatasan dengauBalong, di bagian
barat berbatasan dengan Ds.Ujung Barang yang mempaagian dari
kec.Majenang, kab.Cilacap, sementara di bagiartaseldi batasi oleh
lahan perkebunan pinus milik pemerintah.
Luas wilayah desa Banjaran per Tahun 2011 ialah,0890
ha,dengan rincian:
1) Luas tanah sawah: 172,80 ha
2) Luas tanah kering (tegal/ ladang dan pemukimarg;2Zrha
3) Luas tanah basah (rawa dan pasang surut): 0 ha

4) Luas tanah perkebunan (kebun rakyat, swasta, ne§a& 29 ha
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5) Luas tanah fasiltas umum (kas desa, lapangan, apttan
pemerintah, lainnya): 9,90 ha
6) Tanah hutan (lindung, produktif, konversi): 239te0
2. Kondisi Demografi
a. Kependudukan
Desa Banjaran terdiri dari 1.738 kepala keluargagdn
penduduk yang berjumlah 6.458 jiwa, dengan penncigbagai
berikut:

1) Berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Laki-Laki Perempuan

Jumlah 3.175 3.283

Tabel. 1 Klasifikasi menurut jenis kelarfin

Tabel tersebut menunjukan bahwa berdasarkan data
kependudukan per tahun 2011 dapat kita ketahuigimpénduduk
laki-laki cenderung lebih sedikit dibandingkan jamlpenduduk
perempuan.

2) Berdasarkan tingkat pendidikan (umur 10 tahun &e)at

Belum SD/ Ml Tamat PT/

pernah Tidak Tamat| SLTP/MTs| SLTA/MA | Akademi

Tamat

685 2.543 2.021 365 176 94

! Data Potensi Desa# date Tahun 2011
2 Data potensi Desap date tahun 2011
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Tabel. 2 Jenis Pendidikan Penduduk Desa Banjarda Pahun
2017

Berdasarkan tabel tersebut, dapat kita ketahui &ahw
masyarakat ds. Banjaran sangat mengedepankan negsn d
generasi penerusnya, yakni dengan memperhatikagkatin
pendidikan mereka.

b. Kondisi Sosial, Budaya, Keagamaan dan Ekonomi
1) Keadaan Sosial

Berkaitan dengan segi kehidupan sosial masyarakat d
Banjaran dapat dilihat dari beberapa aspek. Dianya dilihat
dari aspek pendidikan, bahwa dalam hal ini masydrakngat
memperhatikan pendidikan untuk masa depan anakagaalkial
ini tercermin dari banyaknya jumlah penduduk usikotah yang
berhasil menyelesaikan pendidikan sampai taraf SH&@ bahkan
kemudian melanjutkan ke Perguruan Tinggi.

Selanjutnya dilihat dari aspek kesadaran umum. lakn
dalam hal ini tercermin pada kesadaran masyarakdand
membangun dan memelihara fasilitas umum. Di desajaBn
terdapat beberapa fasilitas umum seperti tempatbguoatan,
sekolah, lapangan olahraga dan sebagainya. Sefipggiaskan

sebagai berikut:

% Monografi Desa Tahun 2011
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No Jenis sarana Jumlah

1 | Masjid 4

2 | Musholla 42

3 | Pondok Pesantren 2

4 | PAUD 1

5 | Taman Kanak-kanak 3

6 | Sekolah Dase 5

8 | Madrasah Ibtidaiyyah 1

9 | Balai Desa 1

10 | Lapangan Olah Ra 1
Total 61

Tabel.3 Banyaknya Sarana Umum di Desa BanjaranriTaeuf

Berdasarkan tabel tersebut dapat kita ketahui bdbaila
pemerintah maupun masyarakat ds.Banjaran sangapenkeatikan
kepentingan umum, sehingga memaksimalkan pembanguna
sarana umum, demi terciptanya kondusivitas kehidupa
bermasyarakat.

Sementara itu untuk menjaga kestabilan sosiatendapat
beberapa upaya yang dilaksanakan terutama olehrjpgatedesa
Banjaran, diantaranya yaitu:

a) Peningkatan kesadaran sosial

b) Perbaikan pelayanan sosial

* Monografi Desa, serta wawancara dengan Ka. Ur Umum B#udin yang
dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2012
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c) Bantuan sosial bagi anak-anakyatim piatu dan fiatkskin>
2) Keadaan Budaya
Masyarakat Desa Banjaran sebagai masyarakat yang be
etnis Sundamemiliki budaya yang sebagian besandgrahi oleh
ajaran Islam, budaya tersebut dipertahankan oledyanakat Desa

Banjaran sejak dahulu sampai sekarang. Adapun buttagebut

adalah:

a) Berzanji, kegiatan ini dilakukan oleh masyarakatg#n cara
membaca kitab Al-Berzanji, biasanya dilakukan baparkali
dalam seminggunya sebelum diadakannya pengajianibpui-
ibu.

b) Yasinan, budaya ini dilaksanakan seminggu sekaéh ol
masyarakat dengan membaca Surat Yasin pada matamtJu
Dan telah menjadi salah satu program kegiatan RIGMA.°

c) Rebana, kegiatan kesenian ini dilakukan untuk migniean
acara khusus, misalnya pada peringatan hari-haarb&gama
Islam.

d) Tahlil, kegiatan tahlil merupakan kegiatan memb&abmat
toyyibah yang dilaksanakan pada saat masyarakata Des

Banjaran mempunyai hajat, kematian. Bacaan tabidebut

® Wawancara dengan P. Sefudin (Ka. Ur Umum) pada tanggahié [2012
® Wawancara dengan P. Solihin (Sekretaris RISMA) padggari5 April 2012
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dilakukan oleh bapak-bapak ataupun ibu-ibu di rumah
penduduk yang mempunyai hajat tersebut.

Begitupun dalam hal pelaksanaan upacara adat ydangdia
Desa Banjaran ini dipengaruhi pula oleh nilai-niklam, seperti
halnyapada selamatan upacara pernikahan, upaciatsiréa dan
kematian, upacara sedekah desa, serta beberaparaipadat
lainnya.

Selain budaya tersebut, masyarakat Desa Banjamga ju
berusaha melestarikan budaya bangsa agar bisa mmmcen
nilai-nilai luhur bangsa yang berdasarkan Panc&slagan
melakukanpembinaan kepada generasi muda, agar anédsk
melupakan nilai-nilai tradisi yang telah turun-teomudilakukan.

3) Kondisi Keagamaan

Kegiatan keagamaan di desa Banjaran diwujudkanmdala
bentuk ibadah, pengajian, peringatan hari besamissillaturahmi,
pengumpulan zakat, sadagah, infag dan sebagainya, baik
diselenggarakan di masjid, mushola secara ter@ganaupun di
rumah penduduk.

Kondisi masyarakat Banjaran yang beragama Islam,
membuat kegiatan di Desa tersebutkuat dengan nuslasa. Hal
tersebut terlihat dari seringnya dilaksanakan iksifaktifitas

seperti pengajian rutin, peringatan hari besarnisidan yang

" Pengamatan Penulis.serta wawancara dengan P. Na#ihima(BKM desa Banjaran)
pada tanggal 16 April 2012.
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lainnya, juga tampak dari bangunan-bangunan terbpdah yang

terdapat di setiap RW dan terdapat dua masjid ragla.beberapa

langkah-langkah yang dapat diambil dalam rangkajagendan
melestarikan kehidupan beragama di desa Banjaiantadanya
seperti:

a) Mengadakan pengajian rutin setiap lbu-lbu yangkdaaakan
di Mushola-Mushola di sekitar desa Banjaran secara
bergantian.

b) Anak-anak disekolahkan di pondok pesantren.

c) Memberdayakan pemuda dan pemudi desa dengan
mengikutsertakan mereka dalam penyelenggaraan isagan
diantaranya dengan di bentuknya organisasi RISMA.

d) Memberdayakan alumni pondok pesanften.

4) Keadaan Ekonomi
Masyarakat Desa Banjaran sebagian besar bermata
pencaharian sebagai Petani, dengan 3 kali musimmtganen

setiap tahunnya. Dengan deskripsi jenis areal tasabagai

berikut:
No Jenis areal tanah Luas dalam (Ha)
1 Sawah irigasi 127,70 Ha
2 Sawah tadah hujan 45,10 Ha
3 Tanah tegal/ lading 326,29 Ha

& wawancara dengan P. Nasihin (Ketua BKM desa Banjaran)taaggal 16 April 2012.
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4 Pemukiman 52,00 Ha
5 Tanah kas desa 67 Ha
Total 772.240 Ha

Tabel.4 Jenis Areal Tanah Desa Banjaran Tahun°2011
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bablagsgn
besar lahan persawahan di ds.Banjaran tersebut améalgan
sumber air irigasi.Sehingga baik musim kemarau maupusim
penghujan masyarakat tetap dapat mengolah lahaavp&hnannya.
Sementara itu, untuk menggambarkan keadaan sosial
ekonomi masyarakat Desa Banjaran secara lebih jdis
ditunjukkan seperti dalam tabel berikut ini yangnatiskripsikan

tentang mata pencaharian penduduk Desa Banjaran:

No Jenis mata pencahar Jumlat
1 Petani 1.720
2 Buruh tani 908
3 Nelayan -

4 Buruh Banguna 17¢

5 Buruh Industri 147

6 Pengusaha 130
7 Pedagan 37E

8 Pegawai negeri/ TNI/ POLRI 84
9 Pensiunan 38

® Monografi Desa Banjaran
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10 Supir/ Angkutan 136
11 Peternak 42
Total 3755

Tabel.5 Jenis Mata Pencaharian Penduduk Desa RéayaPada
Tahun 2008°

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwaigio
ekonomi masyarakat ds.Banjaran sebagian besarpdngodari
hasil-hasil pertanian. Meskipun demikian terdapalapsumber-
sumber lainnya seperti bekerja sebagai: pegawarngmedagang/
wirausahawan, buruh (tani/ rumah tangga/ pabrilengpajin,
peternak, tukang kayu, tukang batu, penjahit, ladtdr, karyawan
swasta, supir dan sebagainya.

Ada beberapa langkah yang dapat diambil untuk rganja
kestabilan tingkat perekonomian di desa Banjareamtdranya:
a) Bidang pertanian

(1) Mengaktifkan kelompok-kelompok tani.

(2) Meningkatkan produksi pangan dengan meningkatkan
penyuluhan-penyuluhan terhadap kelompok tani agar
memahami carapenanaman pangan yang baik dan bermutu

(3) Memperbaharui saluran irigasi yang sudah tidakungydi
agar bisa difungsikan kembali dan bisa dimanfaatdeh

para petani pengguna saluran irigasi tersebut.

9 Monografi Desa Banjaran
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b) Bidang industri
(1) Mengadakan penyuluhan-penyuluhan terhadap kelompok
industri  kecil dan industri rumah tangga untuk
meningkatkan hasil yang berkualitas dan berkuamntita
(2) Memanfaatkan industri rumah tangga seperti: penalpuat
sale pisang, telur asin serta beberapa industranuiangga
lainnya’*
B. Pelaksanaan Praktek Pemanfaatan Barang Gadai Sawah di desa
Banjaran, Kec. Salem, Kab. Brebes
1. Praktek Gadai Sawah di Desa Banjaran, Kec. Sala, Brebes

Gadai dalam pandangan masyarakat ds. Banjaran liagkam
dengan suatu kegiatan utang-piutang dengan meramiharta benda/
barang berharga, yang dalam masyarakat ds. Banjaeasebut
menjadikan lahan persawahan sebagai jaminannyaangajaminan
tersebut kemudian diserahkan kepada pihak penegadai (nurtahin),
dan dikuasai serta dimanfaatkan olehnya sampai @erghadai fahin)
dapat mengembalikan utang yang diambilnya.

Alasan utama yang melatarbelakangi dilaksanakaakgd gadai
sawah di desa Banjaran ialah kardRehin mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalahnya, hal ini seperti dijelastd@h P. Sefudin.
Beliau menambahkan karena apabila mengambil peadadialembaga

keuangan harus melewati prosedur yang lama, sedangkasanya

Ywawancara dengan P. Sefudin (Ka. Ur Umum Ds. Banjaraid mnggal 12 Maret
2012.
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kebutuhan yang harus dipenuhi tersebut sifatnyatdekuga. Sehingga
langkah yang mereka anggap paling bijak yang dajenbil dalam
rangka penyelesaian masalah mereka tersebut ialadpad cara mereka
mengambil pinjaman dari sesama masyarakat, danamerjan sawah
yang dimilikinya’®> Berkaitan dengan alasan ini salah satunya di
sampaikan oleh P. Burhanudin, bahwa saat beliaun akemulai
usahanya, beliau kemudian menggadaikan lahan sgavahdimilikinya
untuk dijadikan jaminan utang yang diambilnya ydmmudian akan
dijadikan sebagai modal usahanya tersebut. Beliarpelmdapat
menggadaikan lahan sawah yang dimilikinya merupalaa yang efisien
untuk beliau mendapatkan modal. Hal berbeda jikanudian ia
mengambil pendanaan dari lembaga keuangan (Baek)u takan
melewati prosedur yang rumit dan memerlukan waktngylama. Selain
itu, pendanaan melalui lembaga keuangan akan meanbaasalah
lainnya, yakni beliau harus melakukan pengangsdrsamat usaha beliau
saja masih belum stabil.

Pak. Burhanudin menjelaskan pula bahwa jika dilidati sisi
alasanmurtahin melakukan praktek gadai, terdapat dua jenis pkakte
gadai sawah di desa BanjardnPertama, gadai sawah karena alasan
sosial, yaknimurtahin melaksanakan akad gadai karena ia bermaksud
untuk membantuahin, dalam hal inimurtahin tidak melihat letak dan

luas sawah yang dijadikan jaminan. Ini sepertila§kan oleh Ibu Aam,

2\wawancara dengan P. Sefudin (Ka. Ur. Umum) pada tangddhtet 2012.
3 wawancara dengan P. Burhanudin (Bag. Humas BKM) padgahmg April 2012.
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bahwa ia mengambil gadai dari seorang tetanggaaga tetangganya
tersebut akan melakukan syukuran keluarga dan wyukuran tersebut
ia memerlukan biaya yang besar dalam waktu yan@tcepehingga
dengan alasan saling membantu Bu Aam memberikajanpam, dan
sebagai bentuk penghargaan atas kepercayaan @angdanya tersebut
kemudian ia menerima dan mengolah lahan sawah \gitigkan
kepadanya sebagai jaminan pinjaman yang ia berikarsebut.
Selanjutnya ialah gadai sawah karena alasan kasheysikni murtahin
mengambil gadai tersebut karena ia bermaksud umhgngambil
keuntungan dan manfaat atas sawah yang dijadikamaa tersebut,
dalam hal inimurtahin akan melihat letak dan luas sawah yang dijadikan
jaminan tersebut, serta menjadikannya sebagangmatigan berapa besar
ia akan memberikan pinjaman padahin. Maksudnya ialah semakin
besar pinjaman yang diambil, maka penguasaartahin atas sawah
gadai tersebut semakin lama juga. Ini seperti aljgn oleh Ny. Elis,
menurutnya daripada uang yang dimilikinya didiamisaja dan tidak
memberikan hasil, ia kemudian mengambil gadai yaltgwarkan
kepadanya®

Selanjutnya berkenaan dengan pelaksanaan praktEi gawah
tersebut dijelaskan oleh P. Burhanudin bahwa petaen praktek gadai
diawali dengan proses dimana pihak pemberi gaddebia dahulu

memberitahu besarnya uang yang akan dipinjam daxawsrkan barang

4 Wawancara dengan Ny. Elis (Ibu rumah tanglyaytahin.
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yang akan di jadikan barang jaminan (berupa sak@pada si penerima
gadai. Kemudian si penerima gadai menaksir luaanigbawah) dengan
sejumlah uang. P. Burhanudin menjelaskan bahwartségéiau pernah
juga melaksanakan akad gadai saat beliau akan raeunsalhanya dengan
menggadaikan sawahnya seluas 70 Bagan beliau dapat mengambil
utang sebesar Rp. 3,5 juta dari P. Wahyudin yafagrdhal ini bertindak
sebagai penerima gadai. Sebelumnya terjadi tawaewear antara P.
Burhanudin dan P. Wahyudin.Setelah terjadi kesdpakantara kedua
belah pihak, kemudian P. Burhanudin menerima sgmlang yang
dipinjam dari si Penerima gadai yakni P. WahyudegiBu pula P.
Wahyudin, menerima barang jaminannya. Penyerahamgudan barang
jaminan ini tentu saja melalui proses ijab-qabuaemnP. Burhanudin dan
P. Wahyudin. ljab disini diucapkan oleh P. Burhanughng berbunyi:
“Saya gadaikan lahan sawah ini yang sejumlah 78 temsebut dan saya
terima pinjaman ini yang sejumlah Rp 3.500.000, keisn silahkan anda
manfaatkan sampai Saya dapat mengembalikan pinjarang Anda
berikan.” Yang kemudian dijawab oleh P. Wahyuditalse murtahin,
yang dalam hal ini disebut dengan gabul yang beibt8aya serahkan
uang Rp. 3.500.000, dan Saya terima lahan sawabbier” Kemudian
setelah ijab-gabul ini, menurut Beliau maka secatamatis hak
kepemilikan dan hak penguasaan atas sawahnya yjaagkan jaminan

tersebut berpindah pada P. Wahyudin, sehinggaaségéldan kewajiban

151 bata=14
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(Pengolahan, perawatan. Dan pemanfaatan) yang atepelda sawah
tersebut berada ditangan P. Wahyu§in.

Sementara itu berkaitan dengan praktek gadai sawammenurut
pengamatan Penulis, serta adanya keterangan dayara#at, dapat
dijelaskan bahwa terdapat beberapa permasalahamdallke dalam
pelaksanaan akad gadai tersebut, di antaranya:

a. Pembagian hasil dari pemanfaatan barang jaminan
Masalah ini muncul karena hasil dari pengelolaawasa
sebagai barang jaminan tidak dibagi rata. Bahkaahsh terkadang
tidak diberi sedikitpun dari hasil keuntungan pdolgan sawah oleh
si murtahin. Hal tersebut muncul, karena menuruinsrtahin bahwa
si rahin tidak memiliki hak atas sawah yang dijadikan jaamin
Sehingga pemanfaatan sawah sepenuhya hak si maddathmasil dari
pengelolaanpun sepenuhnya milikrirtahin.
b. Berlarut-larutnya gadai
Hal ini muncul ketika batas waktu yang diberikammartahin
kepada si penggdai jatuh tempo. Kemudiarrasin tidak mampu
mengembalikan hutangnya sesuai batas waktu yanigedkan si
murtahin. Kemudian pihaknurtahin menahan barang jaminan sampai

si rahin melunasi hutangnya.Sehingga sering mengakibatleatai g

6 wawancara dengan P. Burhanudin (Bag. Humas BKM) padgahm§ April 2012.
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tersebut berlangsung sampai bertahun-tahun. Halhirjiang sering
menimbulkan konflik antara kedua belah pifiak.

Kebanyakan dalam pelaksanaan akad gadai timbul
permasalahan yang sama di kemudian hari. Hal il@hsaatunya
dilatarbelakangi oleh minimnya pengetahuan masyanaélaku gadai
mengenai bagaimana pelaksanaan gadai yang benar.

2. Pendapat Para Pihak Terhadap Pemanfaatan Sawah Gada

Adanya pemanfaatan sawah yang dijadikan jaminaaighdiesa
Banjaran menimbulkan reaksi yang berbeda dari galek yang
bersangkutan. Pemanfaatan sawah gadai sepertidimkganakan oleh
masyarakat desa Banjaran tersebut, sebenarnya akarugkendala, ini
seperti dijelaskan oleh Ibu Kustiah salah seoramabin. Baginya
pemanfaatan sawah gadai secara penuh oletiahin membuatnya
mengalami  kesulitan dalam hal ekonomi. Jangankantukun
mengembalikan pinjaman yang diambilnya, untuk marmekebutuhan
sehari-hari keluarganyapun menjadi sulit, karenakeailangan akses
untuk memanfaatkan sawah miliknya terséBut.

Pendapat berbeda disampaikan oleh P. Burhanuding yan
merupakanrahin juga. Menurutnya, pemanfaatan atas sawah gadai
tersebut tidak menjadikan keberatan baginya sebaejailik sawah.la
berpendapat bahwa pelaksanakan praktek gadai werseembawa

manfaat bagi kedua belah pihakuftahin danrahin). Bagi rahin, ia

" Wawancara dengaviurtahin danRahin pada 9-13 Maret dan 15-16 April 2012
18 Wawancara dengan Ibu Kusti'aRahin, Ibu Rumah Tangga). Pada tanggal 13 Maret
2012.
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dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan mudaha tdrgsus
kehilangan harta yang sudah dimiliki sebelumnya,skipein dalam
jangka waktu tertentu sawah yang dimilikinya berddéam penguasaan
murtahin namun ia dapat memilikinya kembali ketika ia mengalikan
pinjamannya. Bagimurtahin, selain ia dapat menolonghin, ia juga
tertolong olehrahin dimana ia dapat mengambil manfaat dari sawah yang
di jadikan jaminan tersebut, sehingga ia mendapatkenbahan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Selain adanydamiatersebu’

Menurut P. Burhanudin pula bahwa yang membuatnglak ti
keberatan dengan pemanfaatan sawah gadai teraifubahwa di jaman
sekarang ini tidak akan mudah untuk meminta banfirzamsial jika
bermodalkan kepercayaan saja. Hal ini sesuai depgadapat P. Yana
(murtahin), bahwa pemanfaatan sawah gadai yang dilaksandikdesa
Banjaran tersebut tidak berlebihan. Menurutnya mpesk murtahin
mendapatkan manfaat dari sawah gadai tersebut, manaunfaat yang
diperoleh tersebut tidak seberapa jika dibandingk@mgan modal yang
harus dikeluarkan untuk mengolah sawah ters€but.

P. Sefudin memperkuat pendapat yang disampaikah Ble
Burhanudin dan P. Yana, menurut beliau bahwa patelen gadai yang
dilaksanakan di desa Banjaran tersebut biasangksdihakan secara tiba-
tiba untuk menyelesaikan kebutuhashin yang sifatnya tak terduga.

Sehingga menurutnya mengenai pemanfaatan sawahajeldanurtahin

¥ Wawancara dengan P. Burhanudin (Bag. Humas BKM) padgaht§ April 2012
20 Wwawancara dengan P. Yamduftahin, PNS) pada tanggal 11 Maret 2012



70

bukan termasuk kedalam akad gard yang mensyarathanfaat.

Pemanfaatan sawah gadai tersebut lebih dimaksws#itzagai bentuk rasa

terima kasih dari pihakahin.?

C. Persepsi Ulama Salem Terhadap Pemanfaatan Sawah Gadai
Berkenaan dengan pelaksanaan praktek pemanfaatamgbaminan

gadai olehmurtahin dalam praktek gadai yang dilaksanakan oleh makgara
di desa Banjaran, kec.Salem, kab.Brebes tersebuimbalkan pro dan
kontra diantara para ulama. Sebagian dari ulamangaidak merasa
keberatan dengan adanya pemanfaatan sawah gadantaea yang sebagian
lagi merasa keberatan dengan praktek pemanfaatsh ggadai tersebut.

Pendapat yang bersifat pro diantaranya disampailem

1. KH. Holid Nawawi, yang merupakan seorang tokoh amaemkemuka di
ds. Banjaran, beliau merupakan pemilik pondok pesan Selain itu
merupakan kepala KUA kec. Salem, dan juga ketuaehaPerwakilan
Cabang NU kec. Salem.Menurut beliau bahwa segald g&ng dilakukan
akan dikembalikan lagi pada aqid-nya, selama dianpara agid saling
rela (u"f’ >#), maka akad yang dilaksanakan sah. Demikian pula
berkenaan dengan pelaksanaan akad gadai yang atiédesn di desa

Banjaran, beliau berpendapat bahwa akad gadabtdrsah. Sedangkan

Z\awancara dengan P. Sefudin (Ka. Ur Kesra desa Banjpeats) tanggal 12 Maret
2012
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mengenai pemanfaatan sawah oletmgitahin, menurut beliau selama itu
berdasarkan kesepakatan bersama, maka tidak mengtdi masalaff.

2. Kyai. Burhanuddin, merupakan tokoh agama. Beliagajumerupakan
seorang guru di sekolah keagamaan, yang juga nmiexpregbagai kabag.
Humas BKM Mesjid Raya at-Tagwa ds. Banjaran. Mehupahwa
pelaksanaan gadai sawah di desa Banjaran dipeKaoiebaik menurut
hukum Islam, maupun berdasarkan pada hukum normBéfkenaan
dengan pemanfaatan sawah gadai, beliau menjeldsitama hal tersebut
tidak termasuk kedalam kategori ekploratif. Menuhgliau, dalam
pelaksanaan akad gadai tersebut tidak hamyaahin yang memperoleh
manfaat dari pengolahan sawah gadai itu, t@ghin juga mendapat
manfaat yakni dengan pinjaman yang diperolehnyardantahin, maka ia
dapat segera memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa Inaelalui proses
legal formal.Sehingga dalam pelaksanaan akad gedaebut terjadi
simbiosis mutualisme antarahin danmurtahin.*®

3. P. Nasihin, yang merupakan tokoh agama, selaijg@ merupakan ketua
Badan Kesejahteraan Mesjid Raya ds. Banjaran. Mémhetiau mengenai
pelaksanaan gadai sawah tersebut diperbolehkantidak melanggar
ketentuan hukum. Mengenai pemanfaatan sawah gddhinartahin

tersebut bukan bentuk aniaya, sehingga tidak dhkategorikan ke dalam

22 Wawancara dengan Kyai Holid Nawawi (Ketua KUA KeceBalmerangkap sebagai
Ketua MPC NU Kec.Salem) pada tanggal. Pada tanggal 11 Ratét

% Wawancara dengan P. Burhanudin (ulama di desa Banjaramefamakan bagian
humas Badan Kesejahteraan Mesjid di desa Banjaran)t&agtzal 16 April 2012
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macam riba. Pemanfaatan sawah gadai tersebut akampbentuk rasa
terima kasih dan rasa kepercayaan oahin. Bagaimanapun pada zaman
sekarang tidak mudah mencari bantuan finansial fikaya bermodal
kepercayaan saja. Bahkan seandainya melibatkaragariteuangan harus
melalui prosedur yang panjang, dan keadaan terbalmyta akan membuat

rahin semakin kesulitafi*

Pendapat ulama yang tidak menyetujui praktek pafean
pemanfaatan barang jaminan (sawah gadai), diaytadisampaikan oleh:

1. Bpk. Kyai H. Karso. Beliau merupakan pemuka agaemkenal di kec.
Salem, merupakan pemilik yayasan pendidikan islarga wirausahawan
ternama. Selain itu beliau merupakan ex. Ketua hampinan Cabang
Muhammadiyah untuk kec. Salem.

Beliau tidak setuju dengan adanya praktek gadaigalen
mensyaratkan pemanfaatan barang jaminan oiattahin, seperti yang
dilaksanakan di ds. Banjaran tersebut, dan tentia sai tidak
diperbolehkan menurut ketentuan hukum. Beliau befgpat bahwa
pemanfaatan sawah gadai yang dilaksanakan di dafdartersebut dapat
dikategorikan kedalam utang-piutar@gfd) dengan mensyaratkan adanya
manfaat, dan beliau tidak setuju dengan pelaksayaanBeliau
mendasarkan pendapatnya tersebut pada hadits RasW®BAW, sebagai

berikut:

2 Wawancara dengan P. Nasihin (Ulama di desa Banjaramearpakan Ketua Badan
Kesejahteraan Mesjid desa Banjaran) Pada tanggal 16 April 2012
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Artinya: “tiap-tiap piutang yang mengambil manfaataka ia semacam
dari beberapa macam riba”. (HR. Baihagi).

Menurut Beliau bagaimana mungkin seorang yang sydks
sedang membutuhkan dana untuk memenuhi kebutuldapriyia, justru
harta yang telah dimilikinyapun dikuasai dan dinzatikan oleh orang
lain. Mungkin dalam jangka pendek masalah tersidesalengan adanya
utang yang diambil tersebut, namun dalam jangkgapgrrahin justru
akan mengalami permasalahan yang baru dimiahian akan kesulitan
dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya sementarguga harus
mengembalikan pinjaman yang diambilrfya.

2. P. Kyai Khoerul Bassyar, merupakan aktifis keagam@akemuka. Saat
ini beliau menjabat sebagai ketua Pimpinan Cabandpavhmadiyyah
untuk kec. Salem.

Menurut beliau bahwa akad gadai sawah dengan mmetissya
pemanfaatan sawahnya sebagai barang jaminan tetstddu dibenarkan
dalam hukum Islam. Menurut beliau akan lebih bagatla akadnya
tersebut diubah dimana pinjaman dilaksanakan debhgtas waktu yang
telah disepakati, kemudian jika telah sampai patasbhwaktu yang telah
ditentukanrahin tidak mampu mengembalikan pinjaman tersebut blarula
rahin memberikan kuasa kepadawrtahin untuk mengolah dan

mengambil manfaat dari sawah yang dimilikinya selakurun waktu

% Wawancara dengan P. Kyai Karso (Tokoh ulama di desaaBekiec.Salem, dan
merupakan Mantan Ketua PC Muhammadiyah kec. Salem)t®agigal 12 Maret 2012
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tertentu. Dengan catatan bahwa lamanya penguasaaebait harus
disesuaikan dengan besarnya pinjaman, dengan cangukur jumlah
hasil panen yang mungkin dapat diperoleh dari satebebut jika
dibandingkan dengan jumlah hasil panen yang biasaapat diperoleh
setiap musimny?®

3. P. Kyai Anto Fatulloh. Beliau merupakan pemilik pok pesantren di ds.
Banjaran. Selain itu beliau juga merupakan pimpidamn suatu kelompok
keagamaan di sekitar kec. Salem. Beliau merupakaogrgamah ternama
untuk wilayah kec. Salem.

Beliau setuju bahwa mensyaratkan adanya pengamiviirfaat
dari pinjaman yang diambil tidak diperbolehkan. Nam berkenaan
dengan pemanfaatan sawah sebagai jaminan atasnpinjgang diambil
seperti yang dilaksanakan di desa Banjaran tersebotrut beliau bukan
merupakan bentuk akad gadai.Menurut beliau bahveal ajadai yang
dimaksudkan ialah apabila barang yang dijaminkamgze harta benda
bergerak.Sementara yang dilaksanakan di ds.Banjakain dengan
menggunakan barang jaminan berupa barang tidaletargakni lahan
sawabh.

Berkenaan dengan pelaksanaan akad gadai dengambagriean
pemanfaatan atas sawah yang dijadikan jaminan wigtahin seperti

yang dilaksanakan oleh masyarakat desa Banjaraebigr P. Kyai Anto

% wawancara dengan P. Kyai Khoerul Bassyar (ulama di @ataga, kec. Salem dan
merupakan Ketua PC Muhammadiyyah), pada tanggal 12 Maret 2012
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memberikan satu solusi yang dapat diambil yakngdermengubah akad,

salah satunya dengan mengubahnya menjadi akad®5ewa.

27 Wawancara dengan P. Kyai Anto Fatulloh (ulama di desaaBar) pendapat ini
serupa dengan pendapat yang disampaikan oleh P. Rusdi damiPH&syim yang masing-
masing merupakn ketua serta Pembina organisasi RISMA dega@&arPada tanggal 12 Maret
2012.



